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Analisis Sentimen Politik Berdasarkan Big Data
dari Sosial Media Instagram

Abstrak— Di dunia politik saat ini situs media sosial
Instagram sering digunakan menjadi sarana promosi politik
dan menimbulkan banyaknya komentar dari pengguna baik
positif maupun negatif. Kinerja Presiden yang sedang berjalan
saat ini pun tidak luput dari banyaknya komentar pengguna
Instagram. Adanya masalah tersebut penelitian ini memiliki
tujuan untuk menganalisis sentimen terkait Kinerja politik
Presiden Joko Widodo berdasarkan komentar yang ada pada
media sosial Instagram. Proses analisis dilakukan dengan
memanfaatkan algoritma Naive Bayes Classifier (NBC) dan
ekstraksi fitur Tf-idf dengan total jumlah data 1152 komentar
yang didapatkan dari beberapa postingan mengenai Presiden
Joko Widodo. Berdasarkan eksperimen yang dilakukan
ditemukan bahwa algoritma NBC mampu melakukan analisis
sentimen terkait Komentar tentang politik dengan baik
dibuktikan dengan adanya nilai Accuracy 83 %, Precision 81%,
Recall 84% dan hasil dari analisis sentimen terhadap data
komentar menunjukan bahwa sentimen positif berdasarkan
kemunculan kata didominasi oleh kata sehat, bangga, mantap,
presiden, dan keren. Sedangkan untuk kelas sentimen negatif
Kkata-kata yang mendominasi adalah PCR, bumn, hutan, dan
vaksin.

Keywords—Analisis Sentimen, Joko Widodo, Instagram,
Nuaive Bayes Classifier

I. PENDAHULUAN

Teknologi digital saat ini telah mengalami pertumbuhan
yang cepat dan mendorong masyarakat untuk selalu mengikuti
kemajuan tersebut, tidak hanya masyarakat perkotaan saja
namun masyarakat desa pun dituntut agar dapat mengikuti
zaman yang pesat ini. Adanya kemajuan pada aktivitas yang
modern seperti saat ini mewajibkan masyarakat untuk
bergerak secara fleksibel dalam memenuhi segala aspek
kebutuhan. Dalam Era revolusi industri saat ini yang banyak
memanfaatkan jaringan internet secara intens berdampak pada
perubahan digitalisasi yang terjadi pada segala aspek
kehidupan. Termasuk kedalam hal penyajian pesan dari
individu kepada individu maupun dari individu kepada
khalayak umum[1].

Media sosial merupakan sebuah tempat bagi individu
untuk menuliskan sebuah gagasan, ide, maupun pendapat
sehingga dapat diketahui berbagai individu lain. Contoh
media sosial yang banyak dipakai masyarakat umum adalah
media sosial Instagram. Aplikasi Instagram merupakan media
sosial yang digunakan oleh banyak manusia di muka bumi
salah satunya adalah negara Indonesia. Berdasarkan fungsinya
Instagram digunakan untuk berbagi foto serta video pada
sesama pengguna aplikasi tersebut. Dalam dunia politik
Instagram sering digunakan menjadi sarana kampanye,
promosi maupun untuk sosialisasi yang efisien dan efektif
terhadap kebijakan yang berbau politik. Dalam postingan
media sosial Instagram terdapat banyak komentar yang
dilakukan oleh sesama pengguna sehingga dapat
memunculkan opini dari masyarakat, berupa komentar positif
maupun negatif[2].

Kinerja Presiden yang saat ini sedang berjalan juga tidak
lepas dari komentar individu dalam media sosial Instagram.
Presiden Joko Widodo mendapatkan banyak komentar, seperti

pujian, sebuah saran, kritikan hingga sebuah celaan. Dengan
banyaknya  antusias  pengguna  instagram  dalam
menyampaikan pendapat terkait kinerja presiden Joko
Widodo dapat dimanfaatkan untuk mencari sebuah informasi
sebagai bahan evaluasi kinerja politik presiden Joko Widodo.
Untuk bisa memanfaatkannya membutuhkan analisis yang
tepat sehingga segala informasi yang didapat bisa untuk
mendukung suatu keputusan atau pilihan. Upaya yang dapat
digunakan untuk menganalisis komentar yang ada pada
instagram adalah salah satunya analisis sentimen[3]. Analisis
sentimen atau bisa juga disebut opinion mining adalah sebuah
proses pemahaman serta mengolah data yang berbentuk
tekstual dengan secara otomatis untuk menghasilkan sebuah
mformasi berupa sentimen yang ada di satu kalimat pendapat.
Besarnya pengaruh dan manfaat dari analisis sentimen
menyebabkan penelitian dan perangkat lunak berbasis analisis
sentimen berkembang begitu pesat. Bahkan negara Amerika
serikat berkisar 20 hingga 30 perusahaan fokus terhadap
analisis sentimen[4]. Pada penelitian kali ini analisis sentimen
memiliki tujuan untuk melihat kecenderungan komentar
kepada kinerja politik Presiden Joko Widodo mengandung
kelas sentimen positif atau negatif serta melihat kata apa saja
yang mendominasi dalam sentiment positif maupun negatif
sehingga dapat dimanfaatkan untuk evaluasi kebijakan publik
kedepannya bagi pemerintahan Presiden Joko Widodo.

II. KAJIAN PUSTAKA

Analisis sentimen dengan menggunakan sumber big data
dari media sosial bukan lagi sebuah hal yang baru terdapat
beberapa penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan.
Berdasarkan penelitian Fadli, et al [5] analisis sentiment yang
ada pada jejaring sosial Instagram dapat dilakukan dengan
algoritma Decision Tree dan juga Support Vector Machine
masing-masing memiliki akurasi yang terbilang sangat baik
angka yang diperoleh sebesar 87 45% untuk Decision Tree
dan 94,36% untuk SVM.

Pada penelitian yang dilakukan Mahardika, et al [6]
Berfokus terhadap analisis sentimen kepada pemerintahan
Joko Widodo pada ranah jejaring sosial twitter dalam
penelitian tersebut data diperoleh dengan memakai API yang
disediakan oleh sosial media yang dipakai. Pada penelitian ini
menggunakan algoritma naive Bayes sebagai model analisis
sentimen dengan performa terbaik yang didapat memiliki nilai
akurasi sebesar 82 90% dan nilai a= 0,05.

Penelitian tentang analisis sentimen pada media sosial
Instagram menggunakan NBC sudah dilakukan sebelumnya
oleh Hidayatullah, et al [7] Dari hasil eksperimen penelitian
bahwa algoritma Naive Bayes memiliki performa amat baik
yaitu akurasi didapatkan 85.27%, nilai presisi didapatkan
88.29% dan nilai Recall didapatkan 81.26%. Nilai akurasi
paling tinggi diperoleh pada k = 10 dengan fold yang ke 10
yaitu 0,91. Nilai precision paling tinggi didapat pada k = 10
fold ke 10 yaitu 0.9 dan Recall paling tinggi diperoleh pada k
=7 fold ke 7 yaitu 0,91.

Ada pula penelitian analisis terkait isu politik para calon
presiden dengan memakai metode SVM yang dilakukan oleh




Wahyu, et al [8] dalam penelitian tersebut menggunakan data
dari media sosial twitter dengan hasil analisis memakai
algoritma SVM terhadap sentimen Politik Calon Presiden
2019 ditemukan akurasi metode SVM kepada calon presiden
Joko Widodo bernilai 98 %, serta akurasi kepada calon
presiden Prabowo subianto bemilai 99%.

Bhumika, et all9] melakukan perbandingan beberapa
algoritma untuk melakukan analisis sentimen menggunakan
data dari twitter dan dataset kaggle dengan hasil akurasi SVM
: 85 %, Bayesian Logistic Regression: 74.84%, Naive Bayes:
66,24% , Random Forest Classifier: 87,5%, Neural Network:
89.93%. Penelitian mengenai analisis sentimen terlebih pada
politik memang layak untuk diteliti lebih lanjut dan algoritma
Naive Bayes Classifier (NBC) dipilih dalam penelitian ini
karena memang terbukti memiliki akurasi yang sangat baik
untuk membantu dalam proses analisis.

1II. METODOLOGI PENELITIAN

Berikut merupakan beberapa alur yang dilaksanakan pada
penelitian kali ini:

Dataset

Pre-Processing

l

Ekstraksi Fitur

Evaluasi

Gambar 1. Alur Penelitian
A, Dataset

Pengumpulan seluruh data diperoleh dari sumber
data komentar media sosial Instagram yang membahas
tentang politik kinerja Presiden Joko Widodo dengan
batasan akun Instagram yang sudah verified. List akun
Instagram yang dipilih pada penelitian ini adalah
Detikcom, Kompascom, cnnindonesia, tempodotco, dan
liputan6. Proses Scraping data komentar pada penelitian
ini menggunakan Selenium serta menggunakan Chrome
Driver sebagai perantaranya. Jumlah data keseluruhan
yang diperoleh adalah 1152 komentar dengan rincian data
berlabel positif berjumlah 576 dan data berlabel negatif
berjumlah 576. Berikut merupakan representasi rincian
labelling data dalam bentuk diagram ditunjukkan pada
Gambar 2.

PELABELAN DATA

576 576
Komentar Komentar
Negatif Positif

Gambar 2. Labelling Data

B. Pre-Processing

Setelah pengumpulan data selesai berikutnya adalah
Pre-Processing yang berupa proses awalan yang
dilakukan pada proses text mining bertujuan untuk
menyiapkan data untuk memudahkan prediksi/klasifikasi.
Berikut merupakan beberapa Pre-Processing yang
dilaksanakan dalam penelitian ini:

o Case Folding
langkah proses membuat huruf yang ada pada data
input menjadi kesuluruhan huruf kecil.

o Tokenizing
Mengubah data menjadi beberapa bagian bagian
yang lebih kecil (token) membuatnya lebih mudah
untuk di analisa.

» Filtering
Mengubah beberapa kata imbuhan menjadi kata
dasar aslinya serta menghapus kata yang kurang
memiliki makna penting.

* Stemming
Digunakan mengambil semua teks yang bernilai
penting yang bersumber dari token sebelumnya.

o Spell Checker
Digunakan untuk mengoreksi teks yang salah dalam
proses mengetik/type dan menggantinya dengan teks
yang benar.

Berikut merupakan hasil Pre-Processing yang dilakukan

pada data komentar Instagram ditunjukkan dalam Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pre-Processing

Sesudah

Sebelum

Mantap jokowi salam 3 salam

periode

mantap  jokowi
periode

"Langsung ganti presiden
aja , lebih cepat lebih baik
buat bangsa dan rakyat
Indonesia 111"

langsung ganti presiden
aja cepat bangsa rakyat
indonesia

Bikin malu...nanti
pemimpin negara sahabat
tanya kenapa pesawat
kepresidenan gak dipake?
mau jawab apa hayoooo

bikin malu pimpin negara
sahabat pesawat presiden
gak dipake hayoooo




C. Ekstraksi Fitur

Data yang telah melaui Pre-Processing berupa text akan
diubah kedalam bentuk numerik dan dilakukan pembobotan
kata yang memiliki tujuan untuk melakukan perhitungan
bobot pada setiap kata yang nantinya akan digunakan sebagai
fitur. Pada tahapan ini terdapat dua buah proses yaitu TF dan
IDF, TF adalah munculnya kata pada setiap data semakin
banyak jumlah kata yang muncul maka akan semakin besar
Juganilai dari TF nya. IDF merupakan nilai yang ada pada tiap
kata dan berbanding terbalik sehingga apabila kata yang ada
jarang ditemui pada data maka IDF akan memiliki nilai lebih
tinggi[ 10]. Berikut merupakan rumus dari Tf-idf ditunjukkan
oleh rumus nomor (1).

Wi, j = tfi,j.log(diﬁ) (D

Keterangan:
Wi, j = Bobot Tf-idf
tfi, j = Seluruh frekuensi data
N = Seluruh total Dokumen
dfi = Seluruh frekuensi dokumen tiap data
D. Klasifikasi

Metode klasifikasi yang digunakan untuk analisis
sentimen dan mendapatkan prediksi positif atau negatif pada
penelitian kali ini adalah Naive Bayes Classifier. Naive
Bayes adalah sebuah metode klasifikasi yang dihitung dari
kombinasi probabilitas jumlah dan nilai frekuensi dari data
yang ada. Pada pembuatan model klasifikasi ini
menggunakan data latih/training sebanyak 80% dan 20%
sebagai data uji/testing dari jumlah data yang telah dilakukan
Pre-Processing sebelumnya. Berikut merupakan persamaan
Naive Bayes ditunjukkan oleh rumus nomor (2).

P(X[H)P(H) 2

P(H|X) = 79) -

Keterangan:
P(HIX) :Peluang nilai hipotesa H dengan kondisi X

P(H)  :Peluang hipotesa H
P(XIH) :Peluang X dengan kondisi hipotesa H
P(X)  :Peluang hipotesa X

Naive Bayes Classifier mempunyai beberapa aturan yaitu
jika P(Hqlx) < P(Hrlx), maka nilai x akan dideteksi Hr [11].
Pernyataan P(Hglx) memiliki indikasi peluang hipotesis Hg
dengan berdasarkan kondisi x, berlaku juga dengan Hr.

E. Evaluasi

Setelah dilakukan proses klasifikasi menggunakan
algoritma Naive Bayes Classifier (NBC) selanjutnya adalah
proses evaluasi yang bertujuan untuk melihat seberapa baik
model klasifikasi yang dihasilkan. Proses evaluasi dilakukan

menggunakan tabel Confusion Matrix yang ditunjukan Tabel
3.

Tabel 2. Confusion Matrix

Kelas Prediksi
Kelas Sebenarnya | Positif Negatif
Positif TP FN

Negatif | FP

Serta nilai dalam Confusion Matrix dapat diselesaikan
dengan  menghitung nilai  Accuration,  Precision,
danRecall[12] didasarkan pada rumus nomor (3), (4) dan (5).

| TN |

A . (TN + TP)
t =
CUTaOn = TP ¥ IN + FN+ FP) ()
o (Tp)
Precision = m @)
TP
Recall = _@p
(FN +TP) &)

Keterangan :
TP (true positive): dokumen yang nilainya positif dan

diestimasi benar sebagai positif.
FP (false positive): dokumen yang nilainya negatif dan
diestimasi salah sebagai positif.
TN (true negative): dokumen yang nilainya negatif dan
diestimasi benar sebagai negatif.
FN (false negative): dokumen yang nilainya positif dan
diestimasi salah sebagai negatif.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perhitungan Accuracy, Precision, dan Recall

Berikut merupakan hasil Confusion Matrix pada data
testing ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Confusion Matrix

Kelas Prediksi
Kelas Sebenarnya | Positif Negatif
Positif 91 20
| Negatif 17 103

Pada Tabel 3. Menunjukkan bahwa model yang telah
dibangun dengan Naive Bayes Classifier(NBC) dan ekstraksi
fitur Tf-idf dapat memprediksi sentimen positif dengan benar
sebanyak 91 komentar dari seluruh jumlah data. Dari nilai
yang ada pada tabel diatas dapat dihitung Accuracy
menggunakan rumus nomor (3), Precision menggunakan
rumus nomor (4), dan Recall menggunakan rumus nomor (5).
Berikut merupakan hasil perhitungannya ditunjukan oleh
Tabel 4.

Tabel 4. Accuracy, Precision, dan Recall

Accuracy Precision Recall

083 051 0,84

Hasil yang diperlihatkan pada Tabel 4. Dapat dituliskan
nilai Accuracy, Precision, dan Recall yang didapatkan dari
hasil uji model menggunakan data testing menghasilkan nilai
yang sangat baik yaitu nilai Accuracy sebesar 0,83, nilai
Precision sebesar 0,81, dan nilai Recall 0.84.

B. Analisis Kata Berdasarkan Sentimen
Penelitian kali ini juga melakukan berupa analisis data
yang berisi kemunculan kata yang paling sering muncul pada




data komentar pengguna Instagram terkait kinerja politik
Presiden Joko Widodo. Kemunculan kata dipecah menjadi
dua buah kelas yaitu positif dan negatif. Berikut merupakan
himpunan kata yang sering dibahas ditampilkan dengan
Wordcloud yang diperlihatkan pada Gambar 3. dan Gambar
4.
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Gambar 4. Wordcloud Negatif

Pada gambar diatas kelas Wordcloud yang memiliki
sentimen positif kemunculan kata yang ada didominasi kata
sehat, bangga, mantap, presiden, dan keren. Sedangkan kelas
sentimen negatif kata-kata yang mendominasi adalah PCR,
bumn, hutan, dan vaksin.

V. KESIMPULAN

Hasil dari seluruh alur penelitian terkait analisis
sentimen kinerja politik Presiden Joko Widodo dengan
menggunakan algoritma Naive Bayes Classifier (NBC)
diperoleh beberapa kesimpulan yaitu:

1. Algoritma Naive Bayes Classifier terbukti mampu

melakukan analisis sentimen dengan sangat baik
dibuktikan dengan Nilai Accuracy sebesar 83%,

(11

[2]

[31

[4]

[5]

[6]

[71

(31

91

[10]

Nilai Precision bernilai 81% dan Nilai Recall
sebesar 84%.

Dari hasil analisis kata terhadap data yang ada
menunjukan kata sehat, bangga, mantap, presiden,
dan keren mendominasi kelas sentimen positif dan
kata PCR, bumn, hutan, dan Indonesia mendominasi
kelas sentimen negatif.

Penelitian ini  masih terdapat keterbatasan
mengklasifikasikan komentar hanya kedalam kelas
positif dan negatif. Penulis berharap penelitian ini
dapat dikembangkan lagi dengan menambahkan
fitur klasifikasi yang lebih spesifik seperti komentar
dengan kelas kritik, saran, hujatan, pengancaman
dan lain sebagainya serta menambahkan jumlah data
rraining agar model yang dihasilkan semakin baik.
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